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DAFTAR ISTILAH 

 

Asam sitrat Asam organik lemah yang biasanya ditemukan pada daun dan 

buah tumbuhan dari genus Citrus (jeruk-jerukan) 

Anhidrat Senyawa yang dalam jumlah kecil bahkan tidak berikatan dengan 

air 

Pati garut  Salah satu polimer alam yang paling melimpah dan merupakan 

karbohidrat kompleks yang berasal dari tanaman/ umbi garut 

Data spesifik Data khusus yang diperoleh dari data aktual dibagi nilai kerapatan 

Edible film Lapisan tipis yang dibuat dari bahan yang bisa dimakan, 

diletakkan diantara komponen makanan, pada umumnya dibuat 

menggunakan komponen-komponen polisakarida 

Gelatinasi  Perubahan yang terjadi pada granula pati pada waktu mengalami 

pembengkakan yang luar biasa dan tidak dapat kembali ke bentuk 

semula 

Ikatan ester Ikatan antara gugus karboksil asam sitrat dan gugus hidroksil 

bahan berlignoselulosa 

JIS A 5908-2003 Standar pengujian papan partikel yang diterbitkan oleh Japanese 

Standar Association 

Kadar air Jumlah air yang dikandung oleh suatu benda yang dinyatakan 

dalam persen terhadap berat kering tanurnya 

Kerapatan Perbandingan berat per volume dari suatu benda 

Keteguhan rekat 

internal 

Kekuatan papan saat dikenai beban tarik yang arahnya tegak lurus 

permukaan. Keteguhan rekat internal ini sebagai pengukur 

kekuatan rekat antar elemen 

Mat/ kasuran  Partikel-partikel yang telah disusun dan dibentuk sedemikian rupa 

saat pengempaan dingin 

Modulus patah Kemampuan papan komposit/ papan partikel menahan beban 

yang arahnya tegak lurus permukaan dan berusaha mematahkan 

papan tersebut 

Modulus 

elastisitas 

Ukuran kekuatan suatu bahan untuk kembali ke bentuk semula 

setelah dikenai beban yang arahnya tegak lurus permukaan 

Papan partikel Papan yang terbuat dari potogan kecil kayu atau bahan 

berlignoselulosa lainnya yang diikat dengan perekat atau pengikat 

lainnya melalui pertolongan panas dan tekanan 

Pengembangan Nilai dalam persen yang menunjukkan besarnya pengembangan 
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tebal  tebal pada papan komposit/ papan partikel yang direndam dalam 

air selama 24 jam 

Pengempaan 

panas  

Pemberian beban atau tekanan pada mat yang disertai dengan 

panas (suhu tinggi) 

Penyerapan air Nilai dalam persen yang menunjukkan besarnya penyerapan air 

pada appan komposit/ papan partikel yang direndam dalam air 

selama 24 jam 
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DAFTAR NOTASI  

 

Lambang  Satuan 

m0 Berat partikel kering udara gram 

Wp Berat asam sitrat gram 

Waq Berat aquades gram 

KAp Kadar air partikel % 

BB Berat basah partikel sampel uji gram 

BKT Berat kering tanur partikel sampel uji gram 

D Kerapatan papan g/cm
3
 

m1 Berat kering udara papan contoh uji gram 

V Volume kering udara papan contoh uji cm
3
 

KA Kadar air papan % 

m0 Berat contoh uji setelah dikeringkan (berat kering tanur) gram 

PA Penyerapan air % 

w0 Berat sampel uji sebelum direndam dalam air gram 

w2 Berat sampel uji setelah direndam dalam air 24 jam gram 

PT Pengembangan tebal % 

t1 Tebal sampel uji sebelum direndam dalam air mm 

t2 Tebal sampel uji setelah direndam dalam air 24 jam mm 

MORa Modulus of Rupture / Modulus patah aktual MPa 

MORs Modulus of Rupture / Modulus patah spesifik MPa 

P Beban maksimum N 

L Panjang bentangan bebas mm 

b Lebar papan sampel uji mm 

d Tebal papan sampel uji mm 

MOEa Modulus of Elasticity / Modulus elastisitas aktual GPa 

MOEs Modulus of Elasticity / Modulus elastisitas spesifik GPa 

l Defleksi pada batas proporsi mm 

IBa Internal Bonding / Keteguhan rekat internal aktual MPa 

IBs Internal Bonding / Keteguhan rekat internal spesifik MPa 

A Luas permukaan papan sampel uji mm² 
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PENGARUH KOMPOSISI PEREKAT ASAM SITRAT-PATI GARUT DAN 

SUHU KEMPA TERHADAP SIFAT FISIKA MEKANIKA PAPAN PARTIKEL 

DARI PELEPAH SALAK (Salacca sp.) 

Ersadarita Sembiring B.
1
 dan Ragil Widyorini

2 

INTISARI 

 Penggunaan asam sitrat sebagai bahan perekat alami dengan kombinasi 

perekat lainnya mulai banyak digunakan, diantaranya dengan sukrosa, tannin-sukrosa, 

dan beberapa macam pati. Penggunaan pati garut sebagai bahan campuran perekat 

belum banyak digunakan. Karakteristik kedua bahan yang berbeda dalam perekat 

mempengaruhi suhu pengempaan optimal pada pembuatan papan partikel. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suhu kempa dan 

komposisi perekat asam sitrat-pati garut terhadap sifat papan partikel pelepah salak. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan dua faktor yang berbeda, 

yaitu komposisi perekat asam sitrat-pati garut (100% : 0%, 75% : 25%, dan 50% : 

50%) dan suhu kempa (140°C, 160°C, dan 180°C). Pembuatan papan partikel 

pelepah salak dilakukan pada tekanan spesifik 3,5 MPa selama 10 menit, kadar 

perekat 20%, dan target kerapatan 0,8g/cm
3
. Pengujian sifat fisika dan mekanika 

papan partikel dilakukan berdasarkan JISA 5908. Data hasil pengujian kemudian 

dianalisis menggunakan SPSS dan diuji lanjut HSD (Honestly Significant Difference) 

Tukey pada taraf uji 99% dan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi 

antara faktor komposisi perekat asam sitrat : pati garut dan suhu kempa berpengaruh 

nyata pada taraf uji 0,01 terhadap nilai penyerapan air dan keteguhan rekat internal, 

serta berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05 terhadap nilai kerapatan dan kadar air. 

Papan partikel pelepah salak dengan komposisi perekat asam sitrat-pati garut 75% : 

25% dan suhu kempa 180
o
C mampu memberikan hasil optimal dengan nilai 

kerapatan 0,93 g/cm3; kadar air 9,85%; pengembangan tebal 28,20%; penyerapan air 

52,73%; modulus patah 8,83 MPa; modulus elastisitas 1,96 GPa; dan keteguhan rekat 

internal 0,33 MPa. 

 

Kata kunci : Papan partikel, pelepah salak, asam sitrat, pati garut, komposisi perekat, 

suhu kempa 
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EFFECTS OF CITRIC ACID-ARROWROOT STARCH 

ADHESIVES COMPOSITION AND PRESS TEMPERATURE 

ON PROPERTIES OF PARTICLEBOARD FROM ZALACCA (Salacca sp.) 

FROND 

Ersadarita Sembiring B.
1
 dan Ragil Widyorini

2 

ABSTRACT 

 Nowdays, the use of citric acid as natural adhesive and its combination with 

other adhesive material such as sucrose, tannin-sucrose, and some kind of starch has 

been developed. The utilization of arrowroot-starch  as an additive in adhesive has 

not been much developed. Differed properties of adhesive components can affect the 

optimal pressing temperature in the manufacture of particle board. This study aimed 

to analyze the influence of pressing temperature and citric acid- arrowroot starch 

adhesive composition on properties of the particle board from salacca frond. This 

research used completely random design with two factorials, i.e. composition of citric 

acid:arrowroot adhesive (100% : 0%, 75% : 25%, and 50% : 50%)  and press 

temperature (140°C, 160°C, and 180°C). Particleboards was produced by hot pressing 

at specific pressure 3.5 MPa for 10 minutes,with additional citric acid adhesive 30% 

and density target 0,8g/cm
3
. Physical and mechanical properties test were performed 

according to  JIS A 5908. Data results were analyzed using SPSS test and further 

tested using HSD (Honestly Significant Difference) test of Tukey at level 99% and 

95%. The result showed that interaction of citric acid:arrowroot starch adhesive 

composition and pressing temperature affected significantly at level 0.01 on water 

absorption and internal bond strength, and affected significantly at level 0.05 on 

density and moisture content. Composition of  citric acid:arrowroot starch adhesive 

(%) 75 : 25 and press temperature of 180ºC   produced the best properties of particle 

board with the 0,93 g/cm3 density, 9,85% moisture content, 28,20% thickness 

swelling, 52,73% water absorption, , 8,83 MPa modulus of rupture,1,96 GPa modulus 

of elasticity, and 0,33 MPa internal bond strength.  

 

Keywords : Particleboard, salacca frond, citric acid, arrowroot starch, adhesive 

composition, press temperature. 
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